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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 58 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonen-fonen konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kh Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż Zet (dengan titik di ذ 
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atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy Es dan ye   ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal  rangkap Vokal panjang 

أ  = a  أ = ā 

 i = ي ai = ي i = أ

 u = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta marbutah 

Ta arbutah dilambangkan dengan /t/ 

Contoh :  

 ditulis mar’atun jamilah مر أة جميلة

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  

 ditulis fatimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنّا  ditulis Rabbana 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

 ditulis asy-syamsu الشمس

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan. 

Contoh : 

 ditulis al qamar القمر
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6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, 

huuruf hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrof /‟/. 
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ABSTRAK 

Ariziyah, Khaida.  2025. Persepsi Masyarakat Terhaadap Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Tradisi Barzanji di Desa Curug 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing  Prof. Dr. H. M. Sugeng 

Sholehuddin, M. Ag. 

 

Kata kunci : Nilai Pendidikan Islam, Persepsi, Tradisi Barzanji  

 

Skripsi ini membahas tentang Persepsi Masyarakat Terhadap 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Barzanji Di Desa Curug 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Nilai pendidikan Islam 

merupakan sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam 

yang digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup 

manusia yang mengabdi kepada Allah Swt. dalam tradisi barzanji 

terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yaitu; nilai keimanan dan nilai 

insaniyah. 

  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi barzanji di Desa Curug Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan, serta bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi barzanji di Desa 

Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun 

analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan 

yang terdapat dalam tradisi barzanji di Desa Curug sudah terealisasi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam tradisi barzanji mempunyai 2 
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nilai pendidikan Islam, pertama nilai keimanan yaitu nilai aqidah, nilai 

ibadah dan nilai akhlak, kedua nilai insaniyah, yaitu nilai etika, nilai 

sosial, dan nilai estetika. Adapun persepsi masyarakat terhadap nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi barzanji, menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Curug memiliki pandangan yang positif terkait 

dengan kegiatan tradisi barzanji di Desa Curug. Selain kegiatan tradisi  

barzanji adalah kegiatan yang positif, juga terdapat nilai-nilai 

pendidikan Islam yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat 

Desa Curug.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi Barzanji, yang juga dikenal  dengan sebutan 

marhabanan, adalah bagian dari  kehidupan  sehari-hari  

masyarakat Desa Curug. Tradisi ini menjadi bentuk ungkapan cinta   

(Mahabbah) masyarakat Muslim Desa Curug kepada Nabi 

Muhammad SAW. Dengan menjadikan Barzanji sebagai salah satu 

siklus sosial dalam masyarakat, serta memahami  bahwa kebiasaan 

ini  merupakan sarana  untuk mewariskan  nilai-nilai keagamaan, 

tradisi ini mempertemukan anggota keluarga dan masyarakat. 

Mereka saling berinteraksi dan berbagi pengalaman batin.1 Dalam 

kehidupan masyarakat, tradisi seperti Barzanji turut membentuk 

rutinitas dan menjadi bagian dari proses penghayatan terhadap 

ajaran Islam, yang sekaligus menunjukkan bukti kecintaan kepada 

Nabi Muhammad SAW. 

Tradisi pembacaan puisi dalam Barzanji, yang lebih dikenal 

dengan istilah Marhabanan, hal ini biasanya  dilakukan untuk  

menghormati kelahiran   Nabi Muhammad  SAW. Tradisi ini 

mengisahkan perjalanan hidup Nabi, dimulai dari kelahirannya, 

masa kanak-kanak, remaja, sampai diangkat sebagai utusan Allah 

SWT.  

Pendidikan  merupakan upaya  sadar yang bertujuan untuk  

menumbuhkan  sifat  dan  keterampilan  manusia sepanjang 

hidupnya. Bagi umat Islam, Pendidikan, khususnya Pendidikan 

Islam, sangatlah penting.   Pendidikan Islam mencakup 

pengembangan jasmani  dan rohani  berdasarkan pada  ajaran  

agama  Islam.  Guna membentuk  kepribadian    yang  sejalan  

dengan  nilai - nilai Islam.  Dalam pendidikan Islam,   tidak 

terdapat  pemisahan  antara keimanan dan perbuatan baik. Karena 

keduanya saling melengkapi. Melalui berbagai metode yang sesuai 

dengan prinsip – prinsip Islam. Nabi Muhammad  SAW  

 
1Al Mufsar Firandi, Skripsi: “Barzanji Dalam Kajian Prespektif Moderen Dan 

Budaya Masyarakat Bugis Di Kelurahan Ujung Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng” (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), hal. 5 
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mengajarkan  umatnya untuk memiliki iman yang kuat dan 

melalukan perbuatan yang bermanfaat.2 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses untuk 

memanusiakan manusia. Dengan demikian,  perannya sangat 

utama dalam membentuk peradaban manusia yang lebih mulia. 

Pendidikan Islam sendiri merupakan upaya untuk mendidik dan 

mengembangkan manusia agar menjalani kehidupannya sebagai 

hamba Allah. Dalam Islam, pendidikan (al-tarbiyah) mencakup 

proses membina, membimbing, memelihara, serta mengatur 

pertumbuhan siswa secara menyeluruh, meliputi aspek mental, 

fisik, spiritual, dan sosial. Selain Al-tarbiyah, istilah lain yang 

merujuk pada pendidikan Islam adalah At-ta’lim.3  Nilai-nilai  yang 

terkandung dalam pendidikan Islam  menjadi ciri khas yang 

mendasari sistem pendidikan ini, serta menjadi pedoman bagi umat 

Islam dalam mengabdi kepada Allah SWT.  

Tradisi Barzanji bukan hanya sekedar ritual, tetapi juga 

terdapat berbagai nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat 

membentuk sifat dan kepribadian umat Islam. Oleh karena itu, 

tradisi Barzanji dapat menjadi media pembelajaran dalam 

menanamkan nilai-nilai keisalaman kepada masyarakat, terutama 

kepada generasi muda.  

Namun, di tengah berkembangnya zaman, tradisi Barzanji 

mulai dianggap tidak perlu dilestarikan oleh sebagian masyarakat. 

Oleh karena itu, persepsi masyarakat ini sangat penting untuk 

dikaji, agar tradisi Barzanji tidak sekedar dipandang sebagai 

warisan budaya saja, tetapi juga dipahami sebagai  media 

pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam.  

Desa Curug masih rutin melaksanakan tradisi Barzanji untuk 

memberikan ruang yang menarik untuk di teliti. Penelitian ini 

diharapkan mampu menyajikan pemahaman yang jelas mengenai 

 
2Emilia Kontesa, Skripsi: “Nilai – Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Kitab 

Al-Barzanji Terjemahan Syaikh Ja’far Al-Barzanji” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2021), 
hal. 2 

3Mappasiara, “Pendidikan Islam ( pengertian, Ruang Lingkup dan 
Epistemologinya)”, Jurnal Pendidikan Islam vol. VII, no. 1, 2018, hal. 147-149  
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tradisi Barzanji, agar  mudah dipahami, dihargai, dan diambil 

manfaatnya sebagai sarana untuk membina akhlak dan penguatan 

nilai-nilai pendidikan Islam.  

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna memahami  tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Nilai – 

nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Barzanji di Desa Curug 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, agar tradisi ini tidak 

hanya dianggap sebagai budaya saja, tetapi juga dapat berperan 

akhtif dalam membentuk karakter yang religious dan berakhlak 

mulia.  

Berdasarkan uraian  di atas,  penulis tertarik untuk 

mengangkat penelitian dengan judul: “Persepsi Masyarakat 

terhadap Nilai – Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 

Berzanji Di Desa Curug, Kecamatan Tirto, Kabupaten 

Pekalongan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana Nilai – Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi 

Berzanji Di Desa Curug Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Nilai – Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Tradisi  Barzanji Di Desa Curug 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk  mengetahui  nilai-nilai  pendidikan  Islam  dalam  

tradisi Barzanji di Desa Curug Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk  mengetahui  bagaimana  persepsi masyarakat terhadap 

tradisi barzanji di Desa Curug Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang 

berkaitan dengan  nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

tradisi Barzanji, khususnya di wilayah  Desa Curug, 

Kecamatam Tirto, Kabupaten Pekalongan.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Untuk Penulis  

Penilitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa perluasan pemahaman serta pengalaman 

yang lebih aplikatif terkait metode dan nilai-nilai 

pendidikan  Islam   yang  terkandung dalam tradisi 

Barzanji.  

b. Untuk Masyarakat  

Hasil ini penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan keilmuan serta memberikan 

kontribusi pemikiran  mengenai  nilai-nilai  pendidikan  

agama Islam  yang terkandung  dalam  tradisi Barzanji. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan 

secara langsung di lokasi tempat objek penelitian.4  

Adapun lokasi yang  dipilih oleh peneliti adalah  Desa 

Curug, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengkaji objek dalam kondisi yang alamiah, 

dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, 

sedangkan analisis data bersifat induktif. Hasil dari 

 
4Mohammad Mulyadi, “Metode Penelitian Praktis : Kuantitatif dan 

Kualitatif”, (Jakarta : Publica Press, 2016), hlm. 01 
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penelitian  kualitatif  lebih menitik beratkan pada 

pemahaman makna di balik fenomena yang diteliti, 

daripada generalisasi temua.5  

Menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J., 

penelitian kualitatif  merupakan  jenis  penelitian  yang  

menghasilkan  pengetahuan yang tidak dapat  diperoleh 

melalui  metode statistik maupun pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menyajikan 

gambaran yang rinci mengenai, bahasa, tulisan, atau 

perilaku yang dapat diamati pada individu, kelompok, 

komunitas, atau organisasi tertentu dalam konteks 

lingkungan yang spesifik. Penelitian kualitatif 

dilakukan secara menyeluruh dan komprehensif, 

dengan fokus utama untuk memahami realitas sosial 

dari perspektif para partisipan.6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi penelitian berada di Desa Curug, Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan. 

b. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 

Oktober sampai 29 Oktober 2023. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber  data  primer  merupakan  informasi 

yang  diperoleh  secara  langsung  dari sumbernya 

melalui proses wawancara dengan para informan. 

Dalam konteks ini, peneliti mengumpulkan data secara 

langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disusun sebelumnya. Adapun narasumber 

utama dalam penelitian ini meliputi ketua, tokoh 

masyarakat, serta dua anggota jama’ah Barzanji 

Mar’atussholehah.   

 
5H. Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Makassar, CV. 

Syakir Media Press, 2021).  hal. 79 
6Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif” Jurnal Equilibrium vol. 5, no. 9, 

Januari-Juni 2009, hal 2-3  
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b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah informasi  yang  

diperoleh  secara tidak  langsung  dari  objek  

penelitian. Dengan kata lain, data ini dikumpulkan 

melalui penelaahan berbagai referensi seperti artikel, 

buku, jurnal, karya ilmiah, serta sumber-sumber tertulis 

lainnya yang relevan dengan topik penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat penting dalamm 

penelitian ini, karena merupakan strategi untuk memperoleh 

data yang diinginkan. Mengingat penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif, 

maka digunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.  

a. Observasi 

Menurut Ari Kunto, Obeservsi merupakan 

metode pengumpulan data  atau   informasi  yang 

dilakukan  melalui  melakukan pengamatan  langsung 

di lokasi yang menjadi objek penelitian.7 Dalam studi 

ini, peneliti melakukan observasi dengan cara terlibat 

langsung dalam kegiatan Barzanji. 

b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai metode untuk 

mengeidentifikasi, melengkapi, serta memperoleh data 

yang akurat dari sumber yang relevan.8 Dalam 

pelaksanaannya, peneliti mewawancarai empat 

informan yang terdiri dari ketua, tokoh  masyarakat, 

dan dua anggota jama’ah Barzanji Mar’atussholehah.  

c. Dokumentasi 

 
7Kiki Joesyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan 

(Outdoor Study) Pada Mata Kuliah Manajemen Operasional (Survey pada Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Semester III Sekolah Tinggi Ekonomi Persada Bunda)”, Jurnal 
Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UIR  vol. 6 no. 2, , 2018, Hlm. 94 

8Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan 
Dalam Pencarian Informasi Kesehatan”, Jurnal Lontar vol. 6 no. 1, 2018, Hlm. 17 
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Menurut  Sugiyono, Dokumentasi bisa berupa 

tulisan, gambar, atau hasil karya monumental 

seseorang. Pengumpulan data melalui dokumentasi 

merupakan metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi dari berbagai sumber media 

cetak yang berkaitan dengan topik  penelitian.9  Dalam 

penelitian ini, pendekatan dokumenter digunakan untuk 

menggali persepsi masyarakat mengenai nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 

Barzanji di Desa Curug. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang meliputi 

serangkaian kegiatan   untuk mempelajari, 

mengklasifikasikan, menyusun secara sistematis, 

menafsirkan, dan memverifikasi data agar suatu 

fenomena memiliki makna sosial, akademis, dan  

ilmiah.10 

Analisis  data  bertujuan untuk mengumpulkan 

dan menyusun informasi secara terstruktur melalui 

cacatan hasil observasi, wawancara, serta metode 

lainnya, guna memperdalam  pemahaman peneliti  

terhadap objek kajian dan menyajikannya sebagai hasil 

penelitian. Untuk mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam, proses analisis juga mencakup upaya 

menemukan makna dari berbagai kejadian yang 

diamati.11 

Tahapan dalam analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses ini 

 
9Suci Arischa, “Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas 

Lingkungan Hidup Dan Kebersihan Kota Pekanbaru”, Jurnal JOM FISIP  vol. No. 1, 
2019, Hlm 8 

10 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung; Pustaka Setiaa, 
2002), h. 209.  

11Ahmad Rijali, “ Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah  vol. 17 no. 33 
Januari-Juni, 2018, Hlm 84 
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merupakan bagian penting dalam pelaksanaan sebuah 

penelitian, sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

Data  yang  dikumpulkan umumnya berupa 

laporan atau informasi yang rinci. Laporan tersbut 

kemudian disederhanakan melalui proses reduksi, 

yaitu dengan merangkum, memilih, dan memfokuskan 

data pada isu-isu yang dianggap penting. Pemilahan 

data berdasarkan konsep, tema, atau kategori tertentu 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebuh 

jelas terhadap hasil observasi serta mempermudah 

peneliti dalam menemukan data lain yang mungkin 

berbeda atau dibutuhkan di kemudian hari.   

b. Penyajian data 

Informasi yang telah diperoleh kemudian 

diklasifikasikan menurut topic yang berkaitan dan 

disusun dalam bentuk matriks. Tujuan dari 

penyusunan ini adalah agar peneliti lebih mudah 

mengamati pola hubungan antar data yang satu dengan 

lainnya.  

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Tahapan selanjutnya adalah menyusun data ke 

dalam format yang sesuai dengan pola pemecahan 

masalah yang tengah dikaji. Setelah itu, dilakukan 

penarikan kesimpulan serta verifikasi terhadap data 

untuk memastikan kebenaran dan ketepatannya.12 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut 

:  

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini mencakup beberapa 

bagian penting, yaitu: Latar Belakang Masalah yang menjelaskan 

alasan dan urgensi penelitian, Rumusan Masalah yang 

 
12Asep Suryana, “Tahapan-tahapan Penelitian Kualitatif Mata Kuliah analisis Data 
Kualitatif”, tesis Universitas Pendidkan Indonesia, 2007, hal. 10  
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merumuskan pertanyaan penelitian, Tujuan Penelitian , Manfaat 

atau Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian yang digunakan, 

serta Tinjuan Pustaka. Tinjauan pustaka terdiri dari uraian teori-

teori yang mendasari penelitian, kajian terhadap penelitian 

terdahulu yang relevan, dan  Kerangka Berpikir yang merangkum 

alur logis dari teori hingga focus penelitian. 

BAB II PERSEPSI MASYARAKAT, TRADISI 

BARZANJI DAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM. Bab 

ini memuat teori-teori yang menjadi dasar analisis dalam 

mengkaji permasalahan penelitian, yang dalam hal ini berkaitan 

dengan   Persepsi Masyarakat Terhadap Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Tradisi Barzanji Di Desa Curug, Kecamatan Tirto, 

Kabupaten Pekalongan.  Dua teori utama yang digunakan adalah:  

pertama, teori mengenai nilai-nilai pendidikan Islam, dan kedua, 

teori mengenai tradisi Barzanji. 

BAB III PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI 

BARZANJI DI DESA CURUG KECAMATAN TIRTO 

KABUPATEN PEKALONGAN. Bab ini terbagi dalam beberapa 

subbagian. Subbab pertama menjelaskan tentang kondisi Desa 

Curug meliputi sejarah desa, letak geografis, fasilitas dan 

infrastruktur desa, serta struktur organisasi pemerintahan desa. 

Subbab kedua membahasa penerapan Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam dalam pelaksanaan tradisi Barzanji di desa tersebut. 

Sedangkan subbab ketiga mengulas Persepsi Masyarakat 

Terhadap Tradisi Barzanji Di Desa Curug, Kecamatan Tirto, 

Kabupaten Pekalongan.  

BAB IV ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT 

TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

TRADISI BARZANJI DI DESA CURUG KECAMATAN 

TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN. Bab ini menyajikan 

hasil analisis terhadap permasalahan utama dalam penelitian, 

yaitu bagaimana  Persepsi Masyarakat Terhadap Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam yang terkandung Dalam Tradisi Barzanji Di 



 

 

10 

 

Desa Curug. analisis ini mengacu pada teori-teori yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya.  

BAB  V  PENUTUP. Bab terakhir ini memuat kesimpulan 

dan saran.  Kesimpulan berisi rangkuman dari hasil penelitian 

secara singkat, padat, dan jelas. Sementara itu, bagian saran 

ditujukan kepada para pembaca dan anggota Jama’ah Barzanji 

Mar’atussholehah sebagai rekomendasi dari peneliti berdasarkan 

temuan dalam penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

judul  “Persepsi Masyarakat Terhadap Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Tradisi Barzanji Di Desa Curug Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan”  dapat disimpulakan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Nilai merupakan kumpulan keyakinan atau perasaan yang 

diyakini sebagai identitas yang membentuk pola pikir, 

perasaaan, keterikatan, dan perilaku seseorang.72 Pendidikan 

adalah proses atau usaha untuk mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia secara menyeluruh agar mampu 

menjalankan perannya dalam kehidupan dengan efektif dan 

optimal. Sedangkan Islam, yang berasal dari bahasa Arab 

aslama – yuslimu -  islaman, berarti berserah diri, patuh, dan 

tunduk. Islam sendiri adalah nama agama yang ajaran-ajarannya 

disampaikan oleh Tuhan melalui Nabi Muhammad SAW.  

Dari penjelasan tersebut, Dapat disimpulkan bahwa 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam adalah karakteristik atau hal-hal 

yang melekat pada pendidikan Islam yang menjadi landasan 

bagi manusia untuk mmencapai tujuan hidup, yaitu beribadah 

dan mengabdi kepada Allah SWT. Nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam tradisi barzanji di Desa Curug, Kecamatan Tirto, 

Kabupaten Pekalongan, memiliki pengaruh yang sangat positif. 

Manfaat yang diperoleh dari nilai-nilai tersebut jauh lebih 

banyak dibandingkan mudharatnya. Nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi Barzanji terbagi menjadi dua jenis utama, 

yaitu nilai keimanan dan nilai insaniyah.  

 
72Bekti Taufiq Ari Nugroho dan Mustaidah, “Identifikasi Nilai-nilai Pendidikan 

Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandiri”, Jurnal Penelitian, vol. 
11 No. 1, Februari 2017, hal. 74.   
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Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, 

ditemukan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 

Barzanji di Desa Curug meliputi nilai sosial, nilai akhlak, dan 

nilai aqidah.  

2. Persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam trdisi Barzanji di Desa Curug Kecamatan Tirto, secara 

umum terbagi menjadi dua, yaitu persepsi positif dan negatif. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

masyarakat memiliki pandangan yang positif. Mereka 

mendukung dan menerima tradisi Barzanji dengan baik, tanpa 

adanya hambatan dari luar majelis jamaah Barzanji 

Mar’atussholikhah.  

Meskipun terdapat perbedaan pandangan terkait mazhab 

di mana sebagian warga tidak ikut melaksanakan tradisi 

Barzanji karena perbedaan tersebut, hal ini tidak mempengaruhi 

jalannya pelaksanaan tradisi di Desa Curug.  

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan karakteristik 

yang melekat pada penddidikan Islam, yang menjadi pedoman 

hidup untuk mencapai tujuan hidup manusia, yaitu pengabdian 

kepada Allah SWT. Nilai-nilai ini, sebagaimana terdapat dalam 

tradisi Barzanji, terbagi menjadi dua kategori utama,  yaitu :  

a. Nilai keimanan, yang mencakup : 

• Nilai Aqidah 

• Nilai Ibadah 

• Nilai Akhlak 

b. Nilai Insaniyah, yang mencakup : 

• Nilai Etika 

• Nilai Sosial 

• Nilai Estetika 
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B. Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian, peneliti memberikan saran 

sebagai imbalan kepada pihak-pihak terkait : 

1. Bagi Anak Muda : agar selalu mempelajari dan melestarikan 

tradisi Barzanji di Desa Curug. 

2. Bagi Jama’ah Barzanji Mar’atussholikhah : diharapkan untuk 

tetap melaksanakan kegiatan tradisi secara terus menerus dan 

bisa menjadi contoh yang baik bagi jama’ah-jama’ah lain yang 

ada di Desa Curug. 

3. Bagi Masyarakat : untuk masyarakat Desa Curug agar bisa 

terus melestarikan tradisi barzanji ini. Diharapkan tradisi 

barzanji ini terus di ikut sertakan dalam kegiatan keagamaan 

yang ada di Desa Curug.  Jangan sampai berhenti karena 

kegiatan tradisi ini sangat positif yang banyak manfaatnya. 
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